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ABSTRAK 

Salah satu pembangunan infrastruktur yang sering dilakukan di 
pulau Flores adalah pembangunan jalan raya. Hampir setiap daerah 
sedang melakukannya guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi jalan, agregat merupakan bahan 
utama struktur perkerasannya, Karena itu perlu dilakukan penelitian 
terhadap karakteristik material agregat sebagai bahan dasar konstruksi 
jalan. Quarry Nangapanda di Kabupaten Ende dan Kali Aemau di 
Kabupaten Nagekeo sebagai sumber material yang sering digunakan 
untuk pembangunan jalan di kabupaten Ende dan Nagekeo juga 
Kabupaten sekitarnya sejak tahun 2010, karena itu perlu dilakukan 
penelitiah ilmiah sehingga bisa memberikan referensi untuk perencanaan 
dan pelaksanaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik agregat 
kasar quarry Nangapanda di Kabupaten Ende dan quarry Kali Aemau di 
Kabupaten Nagekeo serta perbandingan karakteristiknya untuk lapis 
pondasi bawah (sub base). Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik 
Sipil Universitas Flores. Dengan berpedoman pada Standar Nasional 
Indonesia (SNI) beberapa parameter dipakai untuk mengetahui 
karakteristik agregat diantaranya; pengujian analisis saringan, pengujian 
berat jenis dan penyerapan agregat, pengujian kadar air, pengujian jumlah 
bahan dalam agregat yang lolos saringan nomor 200 (0,075 mm) dan 
pengujian keausan agregat dengan Mesin Los Angeles. 

Dari hasil pengujian analisis saringan maka agregat dua quarry ini 
termasuk dalam tipikal gradasi seragam atau gradasi terbuka (open 
graded). Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan agregat memenuhi 
syarat SNI 1969:2008, nilai berat jenis (bulk) quarry Nangapanda 
diperoleh sebesar 2,53 dan Kali Aemau sebesar 2,84. Penyerapan 
(absorption) untuk quarry Nangapanda sebesar 2,81% dan Kali Aemau 
sebesar 1,60%. Hasil pengujian kadar air agregat untuk quarry 
Nangapanda sebesar 1,51% dan Kali Aemau sebesar 1,075%. Hasil 
pengujian jumlah bahan dalam agregat yang lolos nomor 200 (0,075 mm) 
untuk quarry Nangapanda sebesar 0,283% dan Kali Aemau sebesar 
0,423%. Hasil pengujian keausan agregat untuk quarry Nangapanda 
sebesar 18,30% dan Kali Aemau sebesat 12,06%.  

Berdasarkan hasil pengujian karekteristik agregat quarry 
Nangapanda dan Kali Aemau, maka dapat disimpulkan bahawa agregat 
kasar dua quarry ini memenuhi syarat untuk lapis pondasi bawah. Bila 
dibandingkan karakteristikya maka agregat kasar quarry Kali Aemau dan 
agregat kasar quarry Nangapanda memenuhi syarat yang ditentukan. 
 

Kata Kunci: Konstruksi Jalan, Material Perkerasan Jalan, Lapis Pondasi 
Bawah, Karakteristik Agregat dan Perbandingannya 
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